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KATA PENGANTAR

Pelaksanaan pembangunan yang telah dan sedang dilaksanakan
oleh pemerintah pusat dan daerah dalam segala bidang diharapkan
dapat meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Indonesia dan
berkelanjutan (sustainability) untuk anak cucu. Hal ini merupakan salah
satu  dampak positif pembangunan. Selain itu, pelaksanaan
pembangunan yang ideal harus meminimalisirkan dampak negatif
misalnya kehilangan dan kelangkaan organisme dan habitatnya. Usaha
mempertahankan kelestarian dan perlindungan dapat dilakukan oleh
berbagai pihak termasuk masyarakat Perhimpunan Biologi Indonesia
(PBI) khususnya dengan memberikan kontribusi ilmiah dan teknologi
guna meningkatkan pemanfaatan dan pelestarian biodiversity terutama
yang terdapat di Indonesia.

Perhimpunan Biologi Indonesia (PBI) sebagai salah satu
perhimpunan para dosen dan peneliti dari berbagai Perguruan Tinggi,
Lembaga Penelitian, dan Lembaga lain yang berkaitan dengan Biologi
dari berbagai wilayah di Indonesia berusaha memberi sumbangan nyata
dalam kemajuan riset di bidang Biologi. Seminar Nasional Biologi
merupakan sarana yang memberikan sumbangan pemikiran, membuka
kesempatan untuk bertukar informasi ilmiah, dan membangun jaringan
kerjasama keilmuan antar peneliti.

Seminar Nasional Biologi XX1I Perhimpunan Biologi Indonesia
diselenggarakan pada tanggal 26 dan 27 November 2011 di Aceh,
dengan tema “Peran Biologi dalam Mengantisipasi Dampak
Pemanasan Global Melalui Pelestarian Keanekaragaman hayati.”
Para pemakalah hadir dari berbagai Perguruan Tinggi, Lembaga
Penelitian, dan Lembaga lain yang berkaitan dengan Biologi dari
berbagai wilayah di Indonesia, telah memberi sumbangan informasi
tentang beragam bidang Biologi dalam seminar. Pada seminar tersebut,
para peneliti mendiskusikan hasil temuannya dengan rekan sebidang
dan dengan itu memperoleh manfaat secara bersama-sama. 104 judul
makalah dipresentasikan dan didiskusikan dalam Seminar Nasional
Biologi XXI Perhimpunan Biologi Indonesia, dengan pemakalah utama
terdiri dari Prof. Dr. Rochadi Abdul Hadi (KetuaUmum PBI), Prof. Dr.
Abu Hasan Ahmad (Universiti Sains Malaysia), Prof. Dr. Djoko T.
Iskandar (InstitutTeknologi Bandung), Ir. Antung Deddy Radiansyah,
M. P. (Kementerian Lingkungan Hidup RI), dan Prof. Dr. Abubakar
Karim, M.S. (Universitas Syiah Kuala). Pemakalah sesi paralel
berjumlah 93 orang, pemakalah poter 11 orang, yang berasal dari
berbagai perguruan tinggi, lembaga penelitian, dan lembaga lain yang
berkaitan dengan Biologi dari berbagai wilayah di Indonesia. Jumlah
peserta seluruhnya adalah 400 orang yang berasal dari kalangan dosen,
guru, mahasiswa dan kalangan praktisilainnya.

Melalui seminar ini, diharapkan terjadi pertukaran informasi
antar peneliti dari berbagai bidang biologi, selain itu juga diharapkan
dapat terbangun jaringan kerjasama antar peneliti dari berbagai instansi
dalam bidang biologi maupun di bidang ilmu-ilmu terapannya. Untuk
kemudahan dan penghematan sumberdaya alam, prosiding diterbitkan

dalam bentuk paperless berupa file dalam CD. Prosiding ini diharapkan

dapat mendukung upaya dalam pembangunan kompetensi negara
melalui pemanfaatan sumber-sumber daya hayati berkelanjutan.
Disamping itu untuk menyebarluaskan hasil-hasil penelitian, temuan
dan kajian ilmiah tentang berbagai aspek yang berhubungan dengan
biologi, serta merupakan anjang kompetisi bagi para peneliti untuk
mengetahui status penelitian biologi dan segala aspeknya di Indonesia.
Kami berharap semoga prosiding ini dapat bermanfaat dalam
menyumbangkan informasi ilmiah dalam bidang Biologi, sebagai
bagian dari kerja besar meningkatkan Riset Biologi dalam

pengembangan ilmu biologi di Indonesia.

Banda Aceh, 2 Maret 2012
Panitia Seminar Nasional XXI
Perhimpunan Biologi Indonesia
Cabang Aceh
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SAMBUTAN KETUA UMUM
PERHIMPUNAN BIOLOGI INDONESIA
CABANG ACEH

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan kesuksesan dalam penyelenggaraan Seminar Nasional
BiologiXXI Perhimpunan Biologi Indonesia yang diselenggarakan pada
tanggal 26 dan 27 November 2011 di UniversitasSyiah Kuala Banda
Aceh. Tema Seminar iniadalah “Peran Biologi dalam Mengantisipasi
Dampak Pemanasan Global Melalui Pelestarian Keanekaragaman
hayati” yang menampilkan pemakalah utama dan pemakalah sesi
paraliel.

Pemakalah utama terdiri dari Prof. Dr. Rochadi Abdul Hadi
(KetuaUmum PBI), Prof. Dr. Abu Hasan Ahmad (Universiti Sains
Malaysia), Prof. Dr. Djoko T. Iskandar (InstitutTeknologi Bandung), Ir.
Antung Deddy Radiansyah, M. P. (Kementerian Lingkungan Hidup
RID), dan Prof. Dr. Abubakar Karim, M.S. (Universitas Syiah Kuala).
Pemakalah sesi paralel berjumlah 93 orang, pemakalah poter 11 orang,
yang berasal dari berbagai perguruan tinggi, lembaga penelitian, dan
lembaga lain yang berkaitan dengan Biologi dari berbagai wilayah di
Indonesia. Sedangkan jumlah peserta seluruhnya adalah 400 orang
yang berasal dari kalangan dosen, guru, mahasiswa dan kalangan
praktisilainnya.

Melalui seminar ini, diharapkan terjadi pertukaran informasi
antar peneliti dalam berbagai bidang biologi, selain itu juga diharapkan
dapat terbangun jaringan kerjasama antar peneliti dari berbagai instansi
di dalam bidang biologi maupun di bidang ilmu-ilmuterapannya.

Kesuksesan pelaksanaan seminar ini tidak lepas dari bantuan
dan kontribusi berbagai pihak yang telah membantu pelaksanaan
seminar ini. Oleh karena itu dalam kesempatan ini kami mengucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Perhimpunan Biologi
Indonesia Pusat.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua penyaji
makalah baik sebagai penyaji makalah utama maupun pemakalah sesi
paralel. Selanjutnya ucapan terima kasih disampaikan kepada
penyumbang dana, baik yang berasal dari institusi maupun
perseorangan. Terima kasih dan penghargaan disampaikan kepada
panitia yang telah bekerja keras dalam mensukseskan pelaksaan
seminar ini. Semoga hasil seminar yang ditampilkan dalam proseding
ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu biologi di masa yang akan

datang.

Banda Aceh, 5 Maret 2012,
Perhimpunan Biologi Indonesia
Cabang Aceh,

Dr. Samingan, M.Si.
Ketua Umum

SAMBUTAN KETUA UMUM PERHIMPUNAN BIOLOGI
INDONESIA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas nikmat
dan karuniaNya sehingga Prosiding Seminar Nasional Biologi ke XXI
yang diselenggarakan pada tanggal 26 & 27 November 2011, di
kampus Universitas Syah Kuala, Banda Aceh, dengan tema “Peran
Biologi dalam Mengantisipasi Dampak Pemanasan Global Melalui
Pelestarian Keanekaragaman Hayati” dapat diterbitkan. Prosiding ini
menyajikan 114 makalah yang membahas topik Biodiversitas, Biologi
Fungsi, Bioteknologi Molekuler, Biologi Lingkungan, Biofarmaka dan
Biomedis, serta Bioedukasi, yang merupakan hasil penelitian
Biologiwan di tanah air.

Perhimpunan Biologi Indonesia sebagai wadah ilmuwan dan
professional di bidang Biologi, bersama terus terpanggil untuk
mendorong penyampaian informasi hasil penelitian Biologiwan tanah
air, dengan harapan dapat meningkatkan kesadaran akan potensi luar
biasa yang kita miliki. Kekayaan sumberdaya alam yang selama ini
dianggap sebagai hal biasa, sering tidak disadari bahwa kekayaan
sumberdaya hayati kita, pada hakekatnya memiliki daya saing yang luar
biasa. Apabila sumber daya ini didayagunakan secara lestari dengan
menerapkan  kaidah-kaidah ilmu  pengetahuan dan teknologi,
kemandirian bangsa dapat tercipta, sehingga tidak perlu bergantung
pada dunia, tetapi justru sebaliknya. Indonesia yang merupakan paru
paru dunia menjadi pusat kebergantungan masyarakat internasional,
sebab jika hutan kita ditebang habis maka akan kiamatlah dunia ini.

Oleh karena itu kita harus selalu bersyukur karena apapun yang
menyangkut kebutuhan masyarakat ada di negeri kita. Namun
pertanyaannya kenapa Negara yang begitu kaya akan sumberdaya alam,
masih tertinggal dengan Negara tetangga yang notabene tidak memiliki
sumberdaya alam. Sebagai contoh Singapura yang tidak memiliki
sumber daya alam, bahkan air bersih pun harus dibeli dari Malaysia,
namun dapat menjadi Negara yang kaya karena bertetangga dengan
negara kaya SDA Indonesia. Dengan kreativitas dan inovasi yang terus
dikembangkan serta kejelian melihat peluang ia mampu menyerap dana
Indonesia baik melalui industri wisata, kesehatan maupun real estatnya
. Banyak pengusaha Singapura dengan didasari ilmu pengetahuan dan
inovasi yang dikembangkan berusaha memanfaatkan peluang untuk
mendayagunakan dan memberikan nilai tambah kekayaan alam
Indonesia. Kita sering tidak memahami dengan baik sehingga tidak
bisa memberikan nilai tambah, sehingga mampu merubah kekayaan
alam tidak hanya sebagai suatu keunggulan comparative.

Akhirnya mari kita sebagai Biologiwan, peneliti, professional
untuk terus mebaca dan menggali fenomena SDA karunia [llahi untuk

membangun fondasi kemandirian bangsa.

Banda Aceh, 5 Maret 2012
Perhimpunan Biologi Indonesia,

Prof. Dr. Rochadi Abdulhadi
Ketua Umum
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ABSTRAK

Cherax quadricarinatus hasil budidaya asal Bogor berwarna biru muda cerah dan asal
Purwokerto berwarna hijau kecoklatan kusam. Kedua populasi tersebut memiliki bentuk tubuh
relatif sama, namun karakter porsi termakan pada lobster asal Bogor nilainya lebih tinggi.
Untuk mendapatkan benih lobster berkualitas, maka telah dilakukan penelitian untuk mengkaji
kualitas burayak hasil pemijahan Cherax quadricarinatus asal kedua lokasi tersebut,
berdasarkan karakter isozimnya.  Hasilnya diketahui bahwa burayak lobster dapat
memvisualisasi 5 pewarna enzim (ADH, EST, ACP, MDH dan AAT) dalam 11 lokus dan 5
diantaranya merupakan lokus polimorfik dan tingkat polimorfisme sebesar 0.45. Burayak hasil
hibridisasi inbreeding dan out breeding memiliki nilai dengan derajat polimorfisme yang lebih
baik daripada tetuanya.
Kata kunci : Cherax quadricarinatus, burayak dan isozim

PENDAHULUAN

Cherax quadricarinatus hasil budidaya asal Bogor dan Purwokerto memiliki bentuk tubuh
yang sama. Namun demikian, warna tubuhnya terdapat perbedaan yang sangat mencolok.
Lobster asal Bogor memiliki warna tubuh biru muda cerah, sedangkan lobster asal Purwokerto
berwarna hijau kecoklatan dan kusam. Di samping itu, berdasarkan hasil pengukuran karakter
porsi termakan diketahui'bahwa lobster asal Bogor, baik jantan maupun betina memiliki nilai
yang lebih tinggi dari pada lobster asal Purwokerto (Bhagawati dan Abulias, 2009).

Karakter porsi termakan yaitu persentase daging udang termakan yang diukur
berdasarkan persentase karapas (dressing percentage). Persentase karapas diukur berdasarkan
rasio antara panjang karapas dengan panjang standar (%) (Hadie & Hadie, 1999). Karakter
porsi termakan bukan karakter tunggal, tetapi berkorelasi dengan karakter lain yang
merupakan komponennya, yaitu panjang karapas, panjang standar dan persentase karapas.
Korelasi diantara karakter tersebut, penting peranannya untuk mengetahui bagaimana
perbaikan genetik suatu karakter diperoleh, apakah itu oleh satu komponen atau sebagai akibat
perubahan secara serentak dalam karakter-karakter lain yang berhubungan. Di samping itu
juga untuk mengetahui sebab-sebab genetik dari terjadinya korelasi diantara karakter-karakter
sebagai akibat adanya pleiotropy (Falconer, 1981).

Teknologi pembenihan dan pembesaran lobster belum banyak diketahui dan baru
terbatas dilakukan oleh lembaga-lembaga penelitian dan pengembangan. Pembudidayaan yang
dilakukan oleh para pengusaha atau pembudidaya merupakan teknik yang diterapkan oleh para
pembudidaya di luar negeri. Khususnya teknik pembenihan dan pembesaran “jabbie” (Cerax
destructor), C. tenuimanus dan “red claw” (C. quadricarinatus) yang juga masih sangat terbatas
(Cholik et al., 2005).

Ketersediaan induk yang berkualitas dalam suatu usaha budidaya lobster merupakan
sarana vital untuk menunjang berlangsungnya proses pembenihan. Perbaikan mutu benih dapat
dilakukan dengan pendekatan genetik melalui seleksi induk dan hibridisasi. Seleksi merupakan



suatu teknik pemuliabiakan untuk memperbaiki sifat yang terukur, dengan mengeksploitasi
sifat “additive” dari alel-alel pada semua lokus yang mengontrol sifat terukur untuk
memperbaiki suatu strain Lobster. Menurut Bhagawati dan Abulias (2009}, induk lobster
berkualitas dapat diperoleh dari populasi yang secara merfologis, dicirikan dengan besarnya
nilai karakter porsi termakan serta memiliki keragaman genetik tinggi dengan tingkat
kekerabatannya rendah.

Cherax quadricarinatus dewasa dapat dibedakan jenis kelaminnya berdasarkan karakter
morfologinya, karena lobster ini memiliki sifat dimorfisme seksual. Lobster jantan dicirikan
dengan adanya tanda warna merah pada bagian luar capit pertamanya, sedangkan pada betina
tidak terdapat tanda tersebut. Di samping itu, lobster jantan memiliki tonjolan yang relatif
panjang, pada kedua pangkal kaki jalan ke lima dan betina terdapat tanda bulatan (agak
menonjol) pada kedua pangkal kaki jalan ke tiga .

Peranan seleksi genetik atau pemilihan keturunan sangat diperlukan dalam memilih
induk-induk dari jenis yang unggul. Induk unggul atau superior adalah induk yang akan
mengasilkan telur dalam jumlah banyak, daya tetas tinggi, laju petumbuhan serta daya sintasan
yang tinggi pula (Satyani, 2007).

Indriani et al. (2002) menyatakan bahwa semakin tinggi variasi genetik plasma nutfah,
semakin besar peluang untuk memperoleh organisme dengan sifat yang diinginkan. Menurut
Adams dalam Mansyah et al (1999) studi variasi genetik berdasarkan atas polimorfisme
sejumlah lokus isozim dapat dengan cepat memberikan gambaran variasi genetik populasi yang
dipelajari.

Tanskley dalam Indriani et al (2002), berpendapat bahwa isozim merupakan produk
langsung dari gen, terdiri atas berbagai molekul aktif yang mempunyai struktur kimia yang
berbeda, tetapi mengkatalisis reaksi kimia yang sama. Adams (1983} menyatakan bahwa melalui
analisis isozim dapat dideterminasi kebenaran dari hasil persilangan buatan dan membantu
seleksi untuk sifat-sifat penting secara ekonomis.

Penggunaan pola pita elektroforesis enzim telah diterapkan untuk mendapatkan data
variasi genetik pada beberapa species ikan, antara lain yaitu untuk melakukan kajian
kemotaksonomi terhadap empat jenis ikan nila (Soemarjanto et al,, 2002), membedakan gurami
bule dan hitam (Abulias et al, 2005), udang windu ( Penaeus monodon) asal Tegal, Brebes dan
Cilacap (Bhagawati et al , 2005}, ikan betutu dari waduk Penjalin (Abulias & Bhagawati, 2006),
ikan betutu dari waduk Panglima Soedirman dan Rawa Pening (Abulias & Bhagawati, 2007).

Berkaitan dengan upaya mendapatkan benih dengan kualitas genetik yang baik maka
telah dilakukan penelitian untuk memperoleh informasi tentang karakter isozim burayak hasil
hibridisasi lobster capit merah dari Bogor dan Purwokerto. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk mendapatkan benih unggul, yang mampu
mewariskan karakter gen tertentu pada turunannya serta menghindari terjadinya tekanan
silang dalam pada turunan berikutnya. Di samping itu, juga diharapkan mampu menjadi salah
satu acuan dalam upaya meningkatkan teknik budidaya Lobster air tawar melalui kegiatan
pemuliabiakan yang terencana.

METODE PENELITIAN
Materi penelitian adalah induk lobster asal Purwokerto dan Bogor, pelet, wortel,
kecambah, ketela pohon, akuarium ukuran 55 x 35 x 40 cm, potongan paralon untuk selter,
peralatan aerasi, kertas pH universal dan termometer. Penelitian ini dilaksanakan dengan
metode eksperimental dengan memijahkan lobster dari lokasi yang berbeda secara inbreeding
dan outbreeding di akuarium dengan rasio induk jantan dan betina = 1 : 2. Masing-masing
perlakuan diulang dua kali. Burayak lobster yang telah berumur 30 hari, selanjutnya dianalisis
karakter isozimnya dengan pewarna enzim aspartat transaminase (AAT), alkohol dehidrogenase
(ADH), malat dehidrogenase (MDH), esterase (EST), acid phosphatase (ACP), dan superoxyda
dismutase (SOD). Penelitian dilakukan di Laboratorium Taksonomi Hewan Fakultas Biologi
Unsoed dan di Laboratorium Biologi PSIH-IPB Bogor.
Analisis isozim dilakukan dengan teknik elektroforesis pada gel pati horisontal.
Elektroforesis dilakukan pada tegangan 150 Volt selama 4 jam. Bahan kimia yang digunakan



untuk elektroforesis meliputi buffer pengekstrak, buffer elektroda, buffer gel, bromphenol blue,
pati untuk pembuatan gel dan enam pewarna enzim. Alat yang digunakan adalah electrophoresis
stray, cetakan gel, pompa vakum, microwave dan lemari pendingin.

Data yang diperoleh dari hasil elektroforesis ditransfer ke dalam zimogram untuk
selanjutnya dilakukan perhitungan frekuensi alel dan polimorfisme lokus. Hasil perhitungan
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai variasi
biokimia genetik populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi terhadap burayak C quadricarinatus hasil persilangan antara lobster asal
Purwokerto dan Bogor menggunakan enam isozim yang telah dilakukan memperoleh visualisasi
pita yang cukup jelas. Pengujian enzim dilakukan terhadap burayak umur 30 hari, yang belum
dapat dibedakan jenis kelaminnya. [sozim alkohol dehidrogenase (ADH), esterase (EST), acid
phosphatase (ACP), malat dehidrogenase (MDH) dan aspartat aminotransferase (AAT), yang diuji
dapat tervisualisasi dengan baik, sedangkan superoxyda dismutase (SOD) tidak dapat
tervisualisasi. Di dalam menginterpretasikan pita yang muncul, baik dalam hal penamaan
lokus maupun alel, dilakukan berdasarkan metode Allendorf dan Utter (1979), yang diacu oleh
Sugama et a.l (1996). Visualisasi pola pita kelima isozim tersebut tersaji pada Gambar 1.

Apy  EST

E F
Gambar 1. Pola pita beberapa enzim pada burayak lobster air tawar.

Keterangan : ADH (A), EST (B), ACP (C), MDH (D) dan AAT (E);
pita enzim SOD tidak tervisualisasi (F)



Tidak tervisualisasinya pita dari enzim SOD pada seluruh sampel, maupun enzim lainnya
pada sampel tertentu , dapat disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya karena penggunaan
buffer tidak sesuai, mengingat sifat enzim yang spesifik. Menurut Sarjoko (1991), enzim
memiliki aktivitas spesifik sebagai katalisator pada jaringan tertentu, disintesis pada jaringan
tertentu sesuai dengan fungsinya dan bekerja pada jenis buffer tertentu pula. Suryani et al
(2001) menjelaskan bahwa resolusi pita isozim dipengaruhi oleh kondisi buffer, khususnya
komposisi kimia dan pH larutan. Buffer harus dapat menetralkan perubahan pH pada elektroda.
Selain itu, tegangan yang rendah akan menghasilkan resolusi yang baik.

Migrasi pita dari kelima isozim yang terdeteksi menuju ke kutub positif dengan jarak
yang bervariasi. Murphy et al. (1990) menginformasikan bahwa mobilitas enzim dipengaruhi
oleh muatan listrik yang dimiliki protein yang ditentukan oleh komposisi asam amino dan pH
medium. Dalam suatu medium, listrik dengan konsentrasi gel dan garam-garam tertentu,
protein akan bergerak ke arah kutub yang memimiliki muatan yang berlawanan dengan laju
yang proporsional terhadap muatan dan konformasinya. Muatan bersih setiap protein
bergantung kepada pH lingkungan (pH buffer dan gel). Pada kondisi pH tinggi, gugus karboksil
akan bermuatan positif, sedangkan pada pH rendah gugus aminonya akan bermuatan positif.

Hasil pengamatan terhadap enzim yang diuji, lokus teramati, mobilitas dan polimorfisme
lokus dari burayak hasil pemijahan lobster air tawar asal Purwokerto dan Bogor secara umum
tertera dalam Tabel 1. dan secara rinci untuk tiap hasil persilangan terangkum dalam Tabel 2.

Tabel 1. Enzim yang diuji, lokus teramati, mobilitas dan polimorfisme burayak

No. Enzim Lokus Mobilitas Polimorfisme
1. Alcohol Dehyrogenase ADH-1 + M
ADH-2 + P
2. Esterase EST-1 + M
EST-2 + M
EST-3 + P
3. Acid phosphatase ACP-1 + M
ACP-2 + P
ACP-3 + M
: ACP-4 + P
4. Malat Dehyrogenase MDH-1 + M
MDH-2 + P
5. Aspartat AAT-1 + M

aminotransferase

Keterangan: + =migrasi ke kutub positif  P= polimorfik M= monomorfik

Atas dasar pemunculan pita pada tiap lokus, maka dapat dibedakan adanya lokus
monomorfik dan polimorfik. Micales & Bonde (1995) menyebutkan bahwa identifikasi genetik
bergantung pada ada tidaknya lokus polimorfik dalam suatu spesies. Lokus tersebut
menandakan adanya suatu alel atau kombinasi beberapa alel khas yang dapat digunakan dalam
proses identifikasi. Menurut Sugama et al. (1996), disebut sebagai lokus monomorfik apabila
setiap lokus hanya terdiri dari satu pita, sedangkan polimorfik apabila terdiri lebih dari satu
pita, tergantung jenis enzimnya, monomer, dimer, tetramer dan seterusnya.

Lokus dianggap polimorfik apabila frekuensi dari alel yang sering muncul sama atau
kurang dari 0,99 (Permana et al,, 2001). Hasil perhitungan frekuensi alel dan polimorfisme
lokus burayak C. quadricarinatus terangkum pada Tabel 3 dan menunjukkan bahwa dari 11
lokus yang tervisualisasi, hanya terdapat 5 lokus yang bersifat polimorfik, yaitu ADH-2, EST-3,
ACP-2, ACP-4 dan MDH-2. Dengan demikian, derajat polimorfisme pada burayak Cherax
quadricarinatus hasil persilangan tersebut adalah 0,45.



Tabel 2. Visualisasi enzim burayak lobster pada tiap perlakuan

Enzim Lokus Sampel Mobilitas Polimorfisme  Keterangan
Alcohol Dehyrogenase ADH-1 A + M
B + M
C + M
D + M
ADH-2 A + P
B + P
C + P
D + P
Esterase EST-1 A + M
B tdk tervisualisasi
C tdk tervisualisasi
D tdk tervisualisasi
EST-2 A tdk tervisualisasi
B tdk tervisualisasi
C tdk tervisualisasi
D + M
EST-3 A + P
B + M
C + P
D + p
Acid phosphatase ACP-1 A tdk tervisualisasi
B tdk tervisualisasi
C tdk tervisualisasi
D + M
ACP-2 A + P
B + P
C + P
D tdk tervisualisasi
ACP-3 A + M
B + M
C + M
. D + M
ACP-4 A + P
B + P
C + M
D + M
Malat Dehyrogenase MDH-1 A + M
B tdk tervisualisasi
G + M
D + M
MDH-2 A + P
B + M
C + M
D + M
Aspartat AAT-1 A tdk tervisualisasi
aminotransferase B + M
C tdk tervisualisasi
D tdk tervisualisasi

Keterangan : + = migrasi ke kutub positif
A = burayak dari jantan Pwt-betina Pwt
C =burayak dari jantan Bgr - betina Bgr

P= polimorfik

M= monomorfik

B = burayak dari jantan Pwt - betina Bgr
D = burayak dari jantan Bgr - betina Pwt



Tabel 3. Jumlah Lokus, Genotip, Frekuensi Alel dan Polimorfisme lokus burayak

1 . .
No | Isozim | Lokus Dy Senatip N Frelogenst gkl Polimorfisme
AA Aa aa A a
1. | ADH | ADH-1 9 0 0 9 1,00 0 M
ADH-2 7 2 0 9 088 | 0,12 P
2. EST | EST-1 1 0 0 1 1,00 0 M
EST-2 3 0 0 3 1,00 0 M
EST-3 1 9 0 10 0,55 | 045 P
3. | ACP | ACP-1 1 0 0 1 1,00 0 M
ACP-2 4 1 0 5 0,9 0,1 P
ACP-3 9 0 0 9 1,00 0 M
ACP-4 6 4 0 10 0,8 0,2 P
4. | MDH | MDH- 10 0 0 10 1,00 0 M
1
MDH- 9 3 0 12 | 0,875 | 0,125 P
2
5. | AAT AAT-1 3 0 0 3 1,0 0 M
Keterangan:
A = alel dengan migrasi cepat (fast allele) M = monomorfik
a = alel dengan migrasilambat (slow allele} P = polimorfik
N = jumlah individu yang memvisualisasikan pita

Berdasarkan nilai polimorfisme lokus yang diperoleh, dapat diartikan bahwa
keanekeragaman genetik burayak Cherax quadricarinatus hasil persilangan tersebut tergolong
rendah. Kemungkinan karena lobster asal Purwokerto maupun Bogor merupakan populasi
yang telah mengalami inbreeding berulang kali, karena sumber induknya terbatas, sehingga
nilai keragaman genetiknya relatif rendah. Menurut Hasting dalam Sulistyono (2003),
terjadinya penurunan keanekaragaman genetik ditentukan oleh berkurangnya polimorfisme
lokus, heterozigositas dan jumlah alel per lokus, yang disebabkan oleh berkurangnya jumlah
individu dalam suatu populasi sehingga sejumlah induk berkurang.

Untuk mendapatkan gambaran jarak genetik burayak lobster hasil pemijahan induk
yang berasal dari lokasi berbeda, maka telah dilakukan kajian kekerabatan dengan metode
Unweighted Pairs Group Method Wth Arithmatic Average (UPGMA) menggunakan bantuan
softwere NTSys versi 2.02i. Dendogram kekerabatan burayak hasil persilangan terlihat pada
Gambar 2.

Cortlciat

Gambar 2. Dendogram kekerabatan burayak lobster
Keterangan :
A = burayak dari jantan Pwt-betina Pwt B = burayak dari jantan Pwt - betina Bgr
C =burayak dari jantan Bgr - betina Bgr D = burayak dari jantan Bgr - betina Pwt
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